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ABSTRAK

Fitria Winda Sari : Penerapan Strategi Learning Starts With A Question
(LSQ) pada Pembelajaran Matematika Siswa XI IPA
SMA Negeri 2 Lubuk Basung Tahun Pelajaran 2011/
2012

Pembelajaran matematika yang berlangsung di SMA Negeri 2 Lubuk
Basung selama ini didominasi oleh guru sehingga membuat siswa tidak terlibat
aktif dalam pembelajaran. Siswa hanya menunggu dan menerima apa yang
diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan kurangnya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran seperti mengajukan pertanyaan dan mengeluarkan pendapat.
Kurangnya aktivitas siswa juga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.
Untuk mengatasi masalah ini, maka diterapkan strategi Learning Starts with A
Question (LSQ), yang diperkirakan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “1) Bagaimanakah aktivitas
belajar siswa selama pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi
LSQ di kelas XI IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung? 2) Apakah hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan strategi LSQ lebih baik daripada hasil
belajar matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional di
kelas XI TPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung?”. Pertanyaan penelitian adalah:
“Bagaimanakah aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan
strategi LSQ di kelas XI IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung?”. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah “Hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA negeri 2
Lubuk Basung yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi LSQ
lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional”.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung yang terdaftar pada
tahun pelajaran 2011/2012. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
adalah Random Sampling. Adapun yang menjadi sampel adalah siswa kelas XI
IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk
melihat aktivitas siswa dan tes akhir untuk melihat hasil belajar matematika siswa.
Tes hasil belajar dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji t, sedangkan
lembar observasi dianalisis dengan mendeskripsikan data yang diperoleh..

Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar siswa disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa dengan diterapkan strategi LSQ lebih baik daripada
hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional, dengan rata-rata kelas
eksperimen adalah 67,54 dan rata-rata kelas kontrol adalah 61,51. Sedangkan dari
analisis lembar observasi dapat disimpulkan aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan setelah diterapkan strategi LSQ.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menghasilkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan merupakan cerminan
kemajuan dari suatu bangsa. Semakin tinggi kualitas pendidikan suatu bangsa,
maka semakin tinggi pula kualitas SDM nya. Siswa di setiap jenjang
pendidikan merupakan salah satu SDM yang turut memajukan bangsa. Oleh
karena itu kualitas pendidikan harus ditingkatkan baik dari segi mutu maupun
dari segi yang lain. Hal tersebut bertujuan agar mutu pendidikan menjadi
semakin baik sehingga mampu meningkatkan kualitas dari bangsa tersebut.
Matematika merupakan sumber ilmu dari segala bidang ilmu

pengetahuan. Matematika sangat berguna sekali dalam kehidupan sehari-hari
dan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,
matematika perlu diberikan di setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah
dasar sampai ke perguruan tinggi untuk membekali seseorang dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemampuan bekerja sama. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika yaitu:

(1).Membantu siswa memecahkan persoalan matematika dengan

menggunakan caranya sendiri, (2) membantu siswa mengetahui

informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan

matematika, (3) mendorong siswa untuk berpikir logis,

konsisiten, sistematis dan mengembangkan sistem dokumentasi

atau catatan, (4) mendorong inisiatif siswa dan memberikan
kesempatan berpikir berbeda, (5) mendorong rasa ingin tahu,



keinginan bertanya, kemampuan menyanggah dan
memperkirakan.
(Permendiknas no 22, 2006: 2-3)

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa matematika sangat
berperan untuk bekal pengetahuan dan pembentukan sikap serta pola pikir
siswa baik dari segi pemahaman konsep, komunikasi dan penalaran,
pemecahan masalah, serta siswa memiliki sikap menghargai akan kegunaan
matematika itu dalam kehidupan mereka. Oleh karena begitu besarnya peranan
matematika dalam kehidupan maka pelajaran matematika seharusnya digemari
oleh siswa. Agar siswa gemar dengan matematika, maka pembelajaran harus
dilaksanakan dengan menarik, menyenangkan, dan mampu melibatkan siswa
secara aktif. Keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Namun kenyataan yang peneliti temukan ketika melakukan observasi di
SMA Negeri 2 Lubuk Basung pada tanggal 13 sampai 16 September 2011,
menunjukkan bahwa hasil belajar dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran matematika masih rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya
aktifnya siswa dalam menanggapi materi yang diajarkan selama proses
pembelajaran berlangsung. Siswa hanya menerima apa yang diberikan guru
saja, tidak ada respon dari siswa terhadap materi yang diberikan guru, seperti
tidak adanya siswa mengajukan pertanyaan atau pendapat mengenai materi
yang dijelaskan gurunya.

Pembelajaran masih didominasi oleh guru, hal ini dikarenakan guru

masih menerapkan pembelajaran konvensinal, dimana guru menyampaikan



materi, kemudian memberikan contoh soal pada siswa dan memberikan latihan.
Sebelum memberikan latihan pada siswa guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang tidak mereka
pahami. Namun sewaktu diberi kesempatan untuk bertanya siswa tidak
memanfaatkan kesempatan itu dengan sebaiknya. Hal ini mengakibatkan siswa
hanya mendengar dan menyalin apa yang diberikan guru di depan kelas,
sehingga tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya aktifitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Hal lain yang terlihat pada saat peneliti melakukan observasi adalah
kemandirian siswa dalam belajar matematika belum tampak, hal ini dapat
dilihat dari banyaknya ditemukan siswa yang pada awal pembelajaran kadang
tidak mengetahui materi apa yang akan dipelajari. Siswa hanya menunggu apa
yang akan diberikan oleh gurunya saja. Selain itu banyak pula ditemukan siswa
yang tidak mengerjakan tugas maupun pekerjaan rumah yang diberikan oleh
guru. Hal ini juga berdampak pada rendahnya hasil belajar. Ini terlihat pada
hasil ulangan harian siswa seperti terlihat pada Tabel 1
Tabel 1. Jumlah dan Presentase Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas

pada Ulangan Harian Pertama Mata Pelajaran Matematika Siswa
Kelas XI SMA Negeri 2 Lubuk Basung Tahun Pelajaran

2011/2012.
Kelas Jumlah Ketuntasan
Siswa Nilai > 75 Nilai < 75
Jumlah siswa % Jumlah Siswa %
XI IPA 2 32 3 9,375 29 90,625
XI IPA 3 35 2 5,714 33 94,286
XI IPA 4 35 2 5,714 33 94,286
XI IPA5 34 2 5,882 32 94,118

Sumber: Guru Matematika kelas XI IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung



Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Lubuk
Basung banyak yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
diharapkan yaitu 75. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru sebaiknya
memilih strategi pembelajaran yang lebih bervariasi yang dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa sehingga hasil belajar siswa dapat mencapai KKM yang
sudah tetapkan. Strategi yang dipilih itu hendaknya mampu memancing siswa
dalam memberikan umpan balik terhadap apa yang ditanyakan guru dan siswa
juga bisa memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap penjelasan yang
diberikan oleh siswa lain.

Salah satu strategi pembelajaran yang mampu memancing siswa dalam
memberikan umpan balik terhadap apa yang ditanyakan guru dan siswa juga
bisa memberikan pertanyaan ataupun tanggapan terhadap penjelasan yang
diberikan oleh siswa lain adalah strategi pembelajaran aktif (Active learning)
tipe Learning Starts with a Question yang selanjutnya disingkat LSQ .Strategi
ini melibatkan siswa secara langsung pada proses pembelajaran dimana
siswalah yang mencoba memahami materi tanpa penjelasan terlebih dahulu
dari guru. Pada strategi LSQ ini siswa dituntut untuk aktif dalam bertanya
karena pada prinsipnya strategi pembelajaran ini dimulai dengan aktifitas
bertanya siswa mengenai materi yang akan dipelajari. Oleh karena itu siswa
terlebih dahulu diminta membaca sekaligus memahami materi yang akan
dipelajari. Dengan membaca maka siswa akan memiliki gambaran tentang
materi yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca atau membahas

materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas secara



B.

bersama-sama. Belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika siswa aktif
mencari pola dari pada hanya menerima saja. Strategi LSQ ini diharap dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Strategi Learning Starts with a Question (LSQ) pada
Pembelajaran Matematika Siswa XI IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung

Tahun Pelajaran 2011/2012”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, masalah yang
muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru
2. Siswa tidak menggunakan kesempatan untuk bertanya dan mengeluarkan
pendapat yang sudah diberikan guru selama proses pembelajargan
berlangsung.
3. Rendahnya aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung

4. Hasil belajar matematika siswa rendah

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas

XI IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa selama pembelajaran matematika
dengan menggunakan strategi LSQ di kelas XI IPA SMA Negeri 2
Lubuk Basung ?

2. Apakah hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan strategi LSQ
lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
pembelajaran  konvensional di kelas XI IPA SMA Negeri 2

Lubuk Basung ?

E. Asumsi
Penelitian dilakukan dengan asumsi sebagai berikut:
1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran.
2. Hasil belajar matematika yang diperoleh menggambarkan kemampuan
belajar siswa yang sebenarnya.
3. Guru mampu melaksanakan pembelajaran aktif tipe LSQ.
F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimanakah aktivitas belajar
siswa selama proses pembelajaran menggunakan strategi LSQ di kelas XI

IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung?”.



G. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar matematika siswa
kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan strategi LSQ lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional”.
H. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui bagaimana aktivitas belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2
Lubuk Basung selama proses pembelajaran menggunakan strategi LSQ.
2. Mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 2 Lubuk Basung mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
LSQ lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa dengan

menggunakan pembelajaran konvensional.

I. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Siswa, untuk tambahan pengalaman belajar sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar terutama pelajaran matematika.

2. Guru matematika SMA Negeri 2 Lubuk Basung, sebagai masukan dalam
melaksanakan pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang nantinya

dapat diterapkan di sekolah.



4. Sekolah, dalam pengambilan kebijakan yang berhubungan dengan proses
pembelajaran matematika.
5. Mahasiswa/calon guru, sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih

lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar matematika siswa dengan menggunakan strategi LSQ di
kelas XI IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung untuk aktifitas a, b, c
mengalami fluktuasi dan aktivitas d, e, f cendrung meningkat.

2. Hasil belajar matematika dengan menggunakan strategi LSQ lebih baik
daripada hasil belajar matematika dengan menggunakan pembelajaran

konvensional di kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Lubuk Basung.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti menganjurkan saran-saran
sebagai berikut :

1. Guru matematika di SMA Negeri 2 Lubuk Basung khususnya dan guru
mata pelajaran matematika umumnya diharapkan mampu menerapkan
model pembelajaran LSQ pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran
matematika.

2. Peneliti lain yang berminat diharapkan dapat melaksanakan penelitian

lanjutan untuk materi dan sekolah yang berbeda.
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